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ABSTRAK 
Nama  : Marlina  
Nim  : 60300106024 
Judul skripsi  : Analisis Kepadatan Jentik Nyamuk Aedes aegypti di       
dusun Coring dan Kanarea Kecamatan Bajeng 
Kabupaten Gowa 
 
Telah dilakukan penelitian tentang “Analisis Kepadatan Jentik Nyamuk Aedes 
aegypti di dusun Coring dan Kanarea Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa pada 
bulan Januari - Maret 2010” penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 
kepadatan jentik Aedes aegypti di dusun Coring dan Kanarea Kecamatan Bajeng 
Kabupaten Gowa. Sampling jentik dilakukan secara acak terhadap 70 KK 
(35KK/Dusun) dengan memilih rumah yang telah ditentukan jaraknya. Pengambilan 
jentik dilakukan pada TPA di dalam dan di luar rumah. Hasil menunjukkan bahwa 
tingkat kepadatan jentik di dusun Coring  pada bulan Januari-Maret 2010 mengalami 
penurunan sebagai berikut di dusun Coring pada bulan Januari musim hujan sehingga  
HI (42,9%) dan CI (16,7%),  begitu pula pada bulan Februari musim hujan sehingga 
HI (34,28%) dan CI (13,76) menurun, sedangkan  Pada bulan Maret dengan HI 
(22,83%) dan CI (9,42%). Sedangkan pada dusun Kanarea pada bulan Januari HI 
(31,4%) dan CI (14,3%), Februari HI (25,71%) dan CI (11,9%), Maret HI (14,28%) 
dan CI (7,93). Penurunan kepadatan jentik  dipengaruhi oleh faktor lingkungan (suhu 
dan kelembaban) serta faktor  pelaksanaan PSN. Hasil analisis korelasi menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan antara keberadaan jentik dengan pelaksanaan PSN dan 
tingkat pengetahuan masyarakat. 
  
 
Kata kunci : Kepadatan, Jentik, Aedes 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
Name  : Marlina  
Nim  : 60300106024 
Title Skripsi : Analysis of Density of Aedes aegypti Linnaeus Larva  
at Coring and Kanarea Village Kecamatan Bajeng 
Kabupaten Gowa 
 
A Study on “Analysis of Density of Aedes aegypti Linnaeus Larva  at Coring and 
Kanarea Village Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. The research is took place at 
Coring and Kanarea Village Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa in  January to 
March 2010 and is aimed to know the density level of Ae. aegypti larva in Coring and 
Kanarea Village. Sampling is done by using simple randomize method to 70 
households (35 households/village). Larva of Ae. Aegypti in various container in each 
house is taken by single larva method and questionnaire is given to the community to 
take additional data.  The result showed that the high of density level of larva found 
in the month of January are as follow : Coring  with 42,9% of HI  and 16,7% of CI. In 
February,  HI found as much as 34,28% and  CI as much as 13,76%, in March, HI 
found as much as 22,83% and CI as much as 9,42%. At  Kanarea found that in the 
month of  January,  HI as much as 31,4% and  CI as much as 14,3%, in February  HI 
found as much as 25,71% and CI as much as 11,9%, in March, HI found as much as 
14,28% and CI as much as 7,93. The decrease of density level of larval during the 
research is affected by some factors as follow : the environmental condition such as 
temperature and humidity and also eradication of breeding site. The result of 
correlation test showed that there are strong correlation between the existence of 
mosquito larva within eradication of breeding site program and also  with the 
knowledge of the community.  
 
Key word : Density, Mosquito Larva, Aedes  
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Demam Berdarah Dengue (DBD)  adalah penyakit tropis yang disebabkan 
oleh virus dengue yang ditularkan oleh nyamuk Aedes aegypti Linnaeus dan Ae. 
albopictus. Ada empat serotipe virus dengue  yang dikenali yaitu, DEN-1, DEN-2, 
DEN-3, dan DEN-4. Salah satu serotipe virus tersebut biasanya kebal terhadap 
serotipe yang sama dalam jangka waktu tertentu namun tidak kebal terhadap 
serotipe lainnya bahkan menjadi sensitif  terhadap serangan demam berdarah 
dengue.1 
 Virus dengue ditularkan dari orang sakit ke orang sehat melalui gigitan 
nyamuk Aedes  subgenus Stegomyia. Di Indonesia ada 3 jenis nyamuk Aedes 
yang bisa menularkan virus dengue yaitu,  Ae. aegypti, Ae.albopictus, Ae. 
scutellaris. Akan tetapi dari ketiga jenis nyamuk tersebut Ae. aegypti lebih 
berperan dalam penularan penyakit DBD. Nyamuk ini banyak di temukan di 
dalam rumah atau bangunan dan tempat perkembangbiakannya yang juga lebih 
banyak terdapat dalam rumah.2 
                                                          
 
1
Supartha Pengendalian Terpadu Vektor Virus Demam Berdarah Dengue Aedes 
Aegypt(Linn)Dan Aedea    Albopictus.2004. h.10 
 
Berdasarkan data Departemen Kesehatan  2002 jumlah penderita demam 
berdarah di Indonesia pada  tahun 2005 sebanyak 95.279 pasien, dengan jumlah 
pasien meninggal 1.298 orang. Sedangkan tahun 2006 jumlah pasien bertambah 
menjadi 111.730 orang, dengan 1.152 orang meninggal. Sepanjang Januari 2007, 
jumlah pasien sebanyak 8.019 orang, 144 orang meninggal. Dan jumlah kasus 
DBD tahun 2008 sebanyak 126.600 kasus dengan 1.084 kematian. Sedangkan  
jumlah kasus DBD selama tahun 2009 sebanyak 137.600 kasus dengan 1.170 
kematian.3 
Sulawesi Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang 
dinyatakan rawan DBD. Ada tiga daerah di Sulawesi Selatan dinyatakan rawan 
DBD yaitu kota Makassar, Wajo, dan Gowa di Kabupaten Gowa yang termasuk 
wilayah endemis DBD yaitu Somba Opu, Pallangga, Bajeng Barat, 
Bontomarannu, Bontonompo, Bontonompo Selatan, dan Barombong. Penetapan 
ini didasarkan kondisi lingkungan daerah yang dinilai berpotensi sebagai tempat 
berkembangbiaknya nyamuk Ae. Aegypti Linnaeus.4 
Data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kabupaten Gowa (2008) 
melaporkan bahwa di Kabupaten Gowa pada tahun 2005 sebanyak 174 kasus, 
dengan jumlah Insidence Rate (IR) 32, tahun 2006 sebanyak 91 jumlah kasus 
                                                                                                                                                                     
2
Departemen Kesehatan, Pedoman Survei Entomologi Demam Berdarah Dengue(DBD) (Cet. 
II; Jakarta: Bakti Husada, 2002), h. 4 
                
3
Ibid. 
 
4
Dinas Kesehatan Kabupaten Gowa,  Laporan Bulanan Bidang Kesehatan Kabupaten Gowa 
(Makassar: Dinas Kesehatan, 2008), h. 30. 
dengan IR 16, pada tahun 2007 jumlah kasus 134 dengan jumlah IR 23, tahun 
2008 jumlah kasus 217 dengan IR 37  DBD di Kab.Gowa 2.469 Jiwa. Salah satu 
kecamatan di Kabupaten Gowa yang merupakan daerah endemis yaitu Kecamatan 
Bajeng, dengan jumlah kasus tinggi yang berada di lingkungan Coring sebanyak 5 
kasus dan Kanarea sebanyak 2 kasus. Dikatakan daerah endemis (daerah rawan I) 
apabila ada kasus DBD selama  3 tahun berturut-turut.5 
Survei yang telah dilakukan di Kecamatan Bajeng pada dua kelurahan 
yaitu Coring dan Kanarea ditemukan  jentik  Ae. aegypti dan Ae. albopictus yang 
berada di dalam maupun di luar rumah-rumah penduduk pada tempat 
penampungan air (TPA) seperti, drum, bak penampungan, ember, baskom, 
tempayan,  jerigen, dan bak mandi tempat penampungan air bukan untuk 
keperluan sehari-hari (non TPA) seperti tempat minum burung, vas bunga, dan 
barang-barang bekas (ban, kaleng, botol plastik dan lain - lain).  
Keberadaan jentik Ae. aegypti di suatu wilayah merupakan indikator 
terdapatnya populasi nyamuk Ae. aegypti di daerah tersebut. Penanggulangan 
penyakit DBD mengalami masalah yang cukup kompleks karena penyakit ini 
belum ditemukan obatnya. Tetapi cara paling baik untuk mencegah penyakit ini 
                                                          
    
5
Ibid. 
 
adalah dengan pemberantasan jentik nyamuk penularnya atau dikenal dengan 
istilah Pemberantasan Sarang Nyamuk Demam Berdarah Dengue (PSN - DBD).6  
Kepadatan jentik di suatu wilayah diketahui dengan indikator angka bebas 
jentik (ABJ). ABJ merupakan persentase rumah atau tempat-tempat umum yang 
tidak ditemukan jentik. ABJ yang rendah dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
Perilaku masyarakat dalam hal menampung air untuk keperluan sehari-hari tidak 
hanya pada satu tempat dan jarang membersihkan bak penampungan air, hal ini 
memberikan peluang lebih banyak bagi nyamuk Ae. aegypti  untuk bertelur. 
Menurut Dumai et.al, (2007) faktor pengetahuan, kebiasaan menggantung 
pakaian, kondisi tempat penampungan air (TPA) dan kebersihan lingkungan 
berhubungan dengan kejadian DBD, sedangkan TPA rumah tangga yang paling 
banyak ditemukan jentik atau pupa Aedes aegypti adalah TPA rumah tangga yang 
berasal dari bahan dasar semen dan plastik. Jenis TPA rumah tangga yang paling 
banyak ditemukan jentik atau pupa Ae. aegypti adalah TPA jenis tempayan. Jenis 
TPA yang ditemukan positif jentik Ae. aegypti yang berada di dalam atau di luar 
rumah ada 3 yaitu drum, bak mandi, dan ember plastik.7  
                                                          
               
6
 Departemen Kesehatan Republik Indonesia “Modul latihan Kader  Dalam Pemberantasan 
Sarang Nyamuk  Demam Berdarah Dengue”. Jakarta, 1996.  h. 8. 
                7Hasyimi. Pengamatan Tempat Perindukan Aedes aegypti Pada tempat Penampungan Air 
Rumah Tangga Pada Masyarakat Pengguna Air Olahan.Ekologi Kesehatan.Vol.3.1.April 2007. h. 42. 
 
Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan kajian 
penelitian mengenai kepadatan jentik nyamuk Ae.aegypti di daerah endemis Kec 
Bajeng Kabupaten Gowa. 
 
B. Rumusan Masalah 
Bagaimana tingkat kepadatan jentik nyamuk Ae.aegypti di dusun Coring 
dan   Kanarea Kecamatan Bajeng? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 
Untuk mengetahui tingkat kepadatan jentik nyamuk Ae. Aegypti di daerah      
endemis Coring dan Kanarea. Kecamatan Bajeng. 
 
D. Manfaat Penelitian.  
 
1. Penelitian ini dapat memberi informasi kepada  masyarakat/Dinas yang terkait    
dalam penanggulangan dan pencegahan penyakit DBD yang ditularkan oleh 
nyamuk Ae. aegypti yang merupakan vektor utama virus dengue. 
2. Manfaat bagi peneliti yaitu mendapatkan pengetahuan tentang bagaimana 
menentukan kepadatan jentik nyamuk Ae. aegypti sebagai vektor Demam 
Berdarah Dengue (DBD)  pada suatu daerah. 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
A. Tinjauan Umum Demam Berdarah Dengue (DBD)  
Salah satu perintah dalam Al-Qur’an adalah perintah untuk berpikir dan 
merenungkan segala ciptaan yang ada di alam ini. Manusia diperintahkan untuk 
merenungkan dirinya sendiri sebagai ciptaan Allah SWT, selain itu Al-Qur’an 
juga mengajak manusia untuk menginvestigasi alam dan melihat bukti serta tanda 
kekuasaan-Nya. Seluruh alam semesta beserta semua elemen baik yang hidup 
maupun yang mati terdiri dari tanda-tanda yang mengungkapkan bahwa mereka 
semua itu 'diciptakan'. Dan semuanya itu ada untuk menunjukkan kekuatan, ilmu 
dan seni dari 'Penciptanya'. Semua makhluk hidup memiliki tanda-tanda ini, 
termasuk  nyamuk yang disebutkan dalam Q.S Al-Baqarah/2: 26 : 
                                      
                                          
                                      
  
 
Terjemahnya : 
Sesungguhnya, Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa nyamuk 
atau yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang yang beriman, mereka 
yakin bahwa perumpamaan itu benar dari Tuhan mereka, tetapi mereka yang 
kafir mengatakan, "Apakah maksud Allah menjadikan ini untuk 
perumpamaan?" Dengan perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan 
Allah, dan dengan perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi-Nya 
petunjuk. Dan tidak ada yang disesatkan Allah kecuali orang-orang yang 
fasik.8 
Adapun Demam Berdarah Dengue (DBD) atau dengue haemorrhagic fever 
(DHF) adalah penyakit yang ditularkan oleh nyamuk jenis Ae.aegypti yang 
menyerang anak-anak berumur di bawah 15 tahun dan orang dewasa. Penyakit ini 
lebih banyak ditemukan di daerah perkotaan dari  pada pedesaan terutama di 
daerah yang padat penduduknya. Penyakit ini sangat berbahaya, terutama jika 
tidak mendapat pertolongan dengan cepat, sebab dapat menimbulkan kematian. 
Gejala utama DBD yaitu nyeri otot dan sendi  yang biasanya memburuk setelah 
dua hari pertama.  
Penyakit DBD sampai saat ini masih merupakan salah satu masalah 
kesehatan masyarakat yang utama di Indonesia. Penyakit ini belum ditemukan 
vaksinnya, sehingga tindakan yang paling efektif untuk mencegah 
perkembangbiakan nyamuk ini adalah dengan meningkatkan kebersihan 
lingkungan dengan cara 3M, yaitu menguras tempat penampungan air dengan 
menyikat bagian dalam dan harus dikuras paling sedikit seminggu sekali, menutup 
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rapat-rapat tempat penampungan air dan menimbun dalam tanah barang-barang 
bekas atau sampah yang dapat menampung air hujan.9 
Populasi nyamuk Ae. Aegypti biasanya meningkat pada waktu musim 
hujan, karena sarang-sarang (breeding place) nyamuk akan terisi oleh air hujan. 
Peningkatan populasi nyamuk ini berarti meningkatnya kemungkinan penyakit 
DBD di daerah endemis.10 
Beberapa faktor yang mempengaruhi peningkatan dan penyebaran kasus 
DBD antara lain : pertumbuhan penduduk yang tinggi, urbanisasi yang tidak 
terencana dan terkontrol, tidak adanya kontrol vektor nyamuk yang efektif di 
daerah endemis dan peningkatan sarana transportasi.11 
 
B. Vektor DBD 
 
Vektor utama virus dengue di Indonesia adalah nyamuk Ae. aegypti, di  
samping itu juga dilaporkan, Ae. albopictus, Ae.polynesiensis,  Ae. scutellaris, 
sebagai vektor. Vektor ini berkembangbiak di bejana-bejana yang berisi air seperti 
bak mandi, drum penampung air, kaleng bekas dan lain-lain. Keberadaan vektor 
berhubungan dengan beberapa faktor, antara lain kebiasaan masyarakat 
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                10Christphers , Aedes aegypti Linnaeus The Yellow Fever Mosquito Its Life History, 
Bionomic and Structure. (1960) 
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 Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa. Gowa dalam Angka 2008. h, 42 
menampung air bersih untuk keperluan sehari-hari, sanitasi lingkungan yang 
kurang baik, dan kurang tersedianya air bersih.12 
Salah satu contoh penyebaran penyakit demam berdarah dipengaruhi 
perubahan iklim, karena perubahan iklim akan menyebabkan terjadinya 
modifikasi dalam habitat nyamuk Ae. aegypti.  Perubahan iklim menyebabkan 
peningkatan suhu udara dan curah hujan pada suatu daerah. Dengan tidak adanya  
sistem drainase yang baik maka akan terbentuk genangan-genangan air yang 
sangat cocok untuk tempat perindukan nyamuk - nyamuk tersebut.13 
Syarat-syarat nyamuk menjadi vektor tertentu antara lain, umur nyamuk, 
kepadatan, ada kontak dengan manusia, rentan/tahan  terhadap parasit dan ada 
sumber penularan. 
a. Umur nyamuk 
Untuk menjadi vektor suatu penyakit, umur nyamuk cukup lama sehingga 
parasit bisa menyelesaikan siklus hidupnya di dalam tubuh nyamuk. Perkiraan 
lamanya pertumbuhan parasit di dalam tubuh nyamuk untuk virus dengue pada 
Ae. Aegypti selama 8 sampai 10 hari.  
b. Kepadatan nyamuk  
Kepadatan nyamuk umumnya dipengaruhi oleh faktor topografi daerah 
termasuk kesuburan daerah yang berarti ada orang dan ternak sebagai sumber 
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makanan nyamuk, rumah dengan halaman dan kebun untuk tempat hinggap dan 
istirahat nyamuk dan ada sumber air sebagai tempat perkembangbiakan nyamuk 
dan sumber air beserta genangan – genangan airnya sebagai tempat 
perkembangbiakan nyamuk. Selain itu dipengaruhi oleh kegiatan manusia yang 
secara tidak langsung menyebabkan terciptanya tempat-tempat perkembangbiakan 
nyamuk seperti, pembuatan saluran-saluran irigasi, dan pembuatan tambak.  
c. Kontak antara manusia dengan nyamuk 
Kontak manusia dengan nyamuk hanya terjadi pada waktu singkat karena 
dimanfaatkan oleh beberapa parasit patogen demi kelangsungan hidupnya.14 
d. Kerentanan nyamuk terhadap parasit 
 Kerentanan nyamuk terhadap parasit juga menentukan apakah suatu 
nyamuk bias menjadi vekor atau tidak. Ada dua hal yang perlu diperhatikan pada 
kerentanan nyamuk untuk menjadi vektor suatu penyakit: 
1. Bila jumlah parasit yang dihisap oleh nyamuk terlalu sedikit,  maka parasit itu 
tidak bisa berkembang dalam tubuh nyamuk. 
2. Kerentanan nyamuk terhadap parasit ada kekhususan tersendiri (host specifik). 
Misal ditularkan oleh nyamuk Aedes. 
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  e. Sumber Penularan  
 Adanya orang sakit dengan penularan pertumbuhan parasit dengan stadium    
tertantu dalam darahnya sebagai sumber penularan ikut pula menentukan 
terjadinya vektor 
 Pengendalian vektor yang dianggap murah, aman, mudah serta mempunyai 
nilai keberhasilan yang tinggi bila dilakukan secara serentak dan 
berkesinambungan adalah PSN (Pemberantasan Sarang Nyamuk). Nam un 
demikian pelaksanaan PSN  masih mengalami hambatan karena tidak semua 
masyarakat  mau melaksanan PSN. Hal ini terjadi  karena  pengetahuan dan sikap  
masyarakat terhadap penyakit DBD masih kurang.15 
PSN adalah salah satu cara pengendalian vektor dilakukan dengan 
membasmi jentik nyamuk Ae. aegypti melalui peran aktif masyarakat 
melaksanakan 3M yaitu menguras tempat penampungan air sedikitnya satu 
minggu sekali, menutup rapat tempat penampungan air dan mengubur barang-
barang   bekas   yang   dapat   menjadi   tempat   perkembangbiakan jentik 
nyamuk  
 Ae. aegypti. Adapun teknik terpadu dalam pengendalian populasi nyamuk dan 
jentik yang melibatkan semua metode yang dianggap tepat. Metode tersebut yaitu 
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metode lingkungan/fisik, biologis, maupun kimiawi yang aman, hemat biaya serta 
ramah lingkungan.16 
Bagan 1 
Cara Pemberantasan Nyamuk 
                                                            Dengan insektisida(Fogging/ 
                                                                   Kimia 
Dengan PSN-DBD                           Fisik 
                                                                 Biologi 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
1) Kimia   : Menggunakan insektisida pembasmi larvasida dikenal dengan istilah 
Abatisasi 
2) Fisik      :  dengan 3M, yaitu : Menguras, Menutup, dan Mengubur. 
3) Biologi  :  Memelihara ikan pemakan jentik 
 
Untuk memahami kejadian penyakit yang ditularkan vektor dan untuk 
pemberantasan penyakit sebagai ekosistem alam yang terkait dalam ekosistem ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Lingkungan fisik, lingkungan fisik yang terkait adalah 
a. Macam tempat penampungan air (TPA) sebagai tempat perindukan 
nyamuk Ae. Aegypti. Macam tempat penampungan air ini dibedakan 
berdasarkan bahan TPA ( logam, plastik, porselen, fiberglass, semen, 
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jentik 
Nyamuk 
Insektisida (Fogging/ pengasapan) 
PSN-DBD 
kimia 
Fisik 
Biologi 
tembikar, dll), warna TPA ( putih, coklat, hijau, dll), volume TPA ( 
kurang dari 50 lt, 51-100 lt), letak TPA ( di dalam atau luar rumah), 
penutup TPA ( ada atau tidak ada), pencahayaan pada TPA (terang atau 
gelap) dan sebagainya. 
b. Ketinggian tempat, di daerah pantai kelembaban udara mempengaruhi 
umur nyamuk sedangkan di dataran tinggi suhu udara mempengaruhi 
pertumbuhan virus di  dalam tubuh nyamuk. Di tempat dengan ketinggian 
lebih dari 1000 meter di atas permukaan laut tidak ditemukan nyamuk Ae. 
Aegypti. 
c. Curah hujan, menambah genangan air sebagai tempat perindukan, 
menambah kelembaban udara terutama untuk daerah pantai, Kelembaban 
udara menambah jarak terbang nyamuk dan umur nyamuk di daerah 
pantai. 
d. Kecepatan angin, mempengaruhi suhu udara dan pelaksanaan 
pemberantasan vektor dengan cara fogging. 
e. Suhu udara, mempengaruhi perkembangan virus di dalam tubuh nyamuk. 
f. Tata guna tanah, menentukan jarak dari rumah ke rumah. 
g. Pestisida yang digunakan mempengaruhi kerentanan nyamuk 
h. Kelembaban udara mempengaruhi umur nyamuk. 
Pada  dasarnya hujan akan mempengaruhi kelembaban nisbi udara dan 
menambah jumlah tempat perkembangbiakan (Breading pleace). Curah hujan 
yang lebat menyebabkan bersihnya tempat perkembangbiakan vektor oleh karena 
jentiknya hanyut dan mati. Kejadian penyakit yang ditularkan oleh nyamuk 
biasanya meninggi beberapa waktu sebelum musim hujan lebat atau setelah hujan 
lebat. Pengaruh hujan berbeda-beda menurut banyaknya hujan dan keadaan fisik 
daerah. Terlalu banyak hujan akan menyebabkan banjir dan terlalu kurang hujan 
akan menyebabkan kekeringan, mengakibatkan berpindahnya tempat 
perkembangbiakan nyamuk secara berturut-turut. Dengan demikian 
perkembangbiakan vektor akan berkurang, tetapi keadaan ini akan segera pulih 
cukup bila keadaan kembali normal. Curah hujan yang cukup tetapi dengan 
jangka waktu lama akan memberi peluang nyamuk untuk berkembangbiak secara 
optimal.17 
2. Lingkungan biologik 
  Lingkungan biologik yang mempengaruhi penularan penyakit DBD 
terutama adalah banyaknya tanaman hias dan tanaman pekarangan yang 
mempengaruhi kelembabandan pencahayaan  di dalam rumah dan halamannya. 
Bila banyak tanaman hias dan tanaman pekarangan, berarti akan menambah 
tempat yang disenangi nyamuk untuk hinggap istrahat dan juga menambah umur 
nyamuk. Pada tempat – tempat yang demikian di daerah pantai akan 
memperpanjang umur nyamuk dan penularan mungkin terjadi sepanjang tahun 
tersebut. 
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Nyamuk akan menjadi vektor apabila : 
a. Ada virus Dengue pada orang yang di hisap darahnya, yaitu orang sakit DBD, 
1-2 hari sebelum  demam atau 4-7 hari selama demam. 
b. Nyamuk hanya akan bisa menularkan penyakit apaila umurnya lebih dari 10 
hari 
c. Untuk dapat menularkan penyakit dari orang ke orang nyamuk harus 
menggigit orang/manusia, dengan demikian nyamuk dimusuhi oleh manusia 
d. Untuk bisa bertahan hidup maka jumlah nyamuk harus banyak karena 
musuhnya banyak, dimusuhi manusia dan sebagai makanan hewan lain. 
e. Nyamuk juga harus tahan terhadap virus, karena virus akan memperbanyak 
diri di dalam tubuh nyamk dan bergerak dari lambung, menembus dinding 
klambung dan kelenjar ludah. 
 
C. Tinjauan Tentang Nyamuk Ae. Aegypti Linnaeus 
 
      Ae. Aegypti Linnaeus ditemukan pertama kali oleh Linnaeus di Mesir pada 
tahun 1762. Nyamuk ini bersifat kosmopolitan yang tersebar di daerah beriklim 
tropis dan subtropis. Nyamuk ditemukan di daerah sampai ketinggian 1000 m dari 
permukaan laut. Dan diketahui tersebar merata di seluruh Indonesia pada tahun 
1954.18 
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Ae. aegypti Linnaeus merupakan jenis nyamuk yang dapat membawa virus 
dengue penyebab DBD. Selain virus dengue Ae. aegypti Linnaeus juga dapat 
membawa virus demam kuning (yellow fever). Persebaran nyamuk  jenis ini 
sangat luas meliputi hampir semua daerah tropis di seluruh dunia, sebagai 
pembawa virus dengue Ae. aegypti Linnaeus merupakan vektor utama (primary 
vector) dan bersama nyamuk Ae.albopictus Skuse menciptakan siklus persebaran 
dengue di desa dan di kota.19 
 Ae. aegypti Linnaeus termasuk serangga yang mengalami metamorfosa 
sempurna, yaitu mulai dari tahap telur, larva, pupa sampai dewasa. Ae. Aegypti 
meletakkan telurnya pada air yang tenang dan lebih menyukai air yang bersih. 
Sekali bertelur nyamuk betina dapat mengeluarkan 100-200 butir telur yang akan 
mengapung di atas permukaan air. Pada suhu 30ºC, telur akan menetas setelah 1-3 
hari dan pada suhu 16ºC akan menetas, akan berubah menjadi larva yang dapat 
dilihat jelas dengan mata karena menggantung di permukaan air. Setelah 9-10 hari 
pada fase larva, selanjutnya akan memasuki fase pupa selama 2-3 hari. Baru 
setelah itu menjadi nyamuk dewasa. Nyamuk betina usianya lebih panjang 
dibandingkan nyamuk jantan. Nyamuk betina bisa mencapai usia 1 bulan, 
sedangkan yang jantan hanya berusia satu minggu. Serangga ini aktif pada siang 
hari karena dipengaruhi oleh alat indera yang dimiliki. Dari beberapa kajian 
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diketahui puncak aktif  nyamuk ini sekitar pukul 08.00-13.00 dan antara pukul 
15.00 sampai 17.00,  di luar waktu tersebut, Ae. aegypti memanfaatkan untuk 
beristrahat.20 
Nyamuk adalah binatang berdarah dingin dan karenanya proses-proses 
metabolisme dan siklus kehidupannya tergantung pada suhu lingkungan. Nyamuk 
tidak dapat mengatur suhu tubuhnya sendiri terhadap perubahan-perubahan diluar 
tubuhnya. Suhu rata – rata optimum untuk perkembangan nyamuk adalah 25oC – 
27ºC. nyamuk dapat bertahan hidup dalam suhu rendah, tetapi proses 
metabolismenya menurun atau bahkan terhenti bila suhu sampai dibawah kritis 
dan pada suhu yang sangat tinggi akan mengalami perubahan proses 
fisiologisnya.21   
Ae. Aegypti merupakan vektor utama yang paling penting, sementara 
spesies Ae. Albopictus, Ae. Scutellaris merupakan vektor sekunder. Adanya vektor 
tersebut berhubungan dengan beberapa faktor antara lain: 
1. Kebiasaan masyarakat menampung air bersih untuk keperluan sehari – hari 
2. Sanitasi lingkungan yang kurang baik 
3. Penyediaan air bersih yang kurang.22  
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22
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D. Ekologi vektor 
 
1. Tempat Perindukan 
Habitat merupakan tempat yang banyak dihuni oleh seluruh komunitas 
yang diartikan sebagai tempat hidup suatu makhluk. Habitat suatu organisme 
adalah tempat organisme itu hidup, atau tempat ke mana seseorang harus pergi 
menemukannya tempat perindukan  Aedes terutama  Ae. aegypti merupakan suatu 
tempat di mana nyamuk dewasa dapat meletakkan telurnya dan melakukan 
perkembangan hingga menjadi kepompong (pupa) atau stadium nyamuk dari 
stadium telur hingga kepompong tanpa bersentuhan dengan tanah. Tempat 
perindukan dapat dibedakan atas tempat berkembangbiak sementara, permanen 
dan alamiah.23 
  Tempat potensial untuk perkembangbiakan utama nyamuk Ae.  aegypti 
adalah tempat-tempat penampungan air berupa genangan air yang tertampung di 
suatu tempat atau bejana di dalam atau sekitar rumah atau tempat-tempat umum, 
biasanya tidak melebihi jarak 500 meter dari rumah. Nyamuk ini biasanya tidak 
dapat berkembang biak digenangan air yang langsung berhubungan dengan tanah 
yaitu : 
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a. Tempat Penampungan Air (TPA) 
Secara fisik macam tempat penampungan air dibedakan lagi berdasarkan 
bahan tempat penampungan air (logam, plastik, porselin, fiberglass, semen, 
tembikar, dll), warna tempat penampungan air  (putih, hijau, coklat, dll), volume 
tempat penampungan air (kurang dari 50 lt, 51-100 lt, 101- 200 lt, dll), letak 
tempat penampungan air (di dalam rumah atau di luar rumah), penutup tempat 
penampungan air (ada atau tidak ada), pencahayaan pada tempat penampungan air 
(terang atau gelap).24  
Untuk meletakkan telurnya, nyamuk betina tertarik pada kontainer yang 
berwarna gelap, terbuka, dan terutama yang terletak ditempat- tempat yang 
terlindung dari sinar matahari. Telur diletakkan di dinding kontainer di atas 
permukaan air, bila terkena air akan menetas menjadi larva/ jentik, setelah 5-10 
hari larva menjadi pupa dan 2 hari kemudian menjadi nyamuk dewasa 
memerlukan waktu 7-14 hari.25 
b.  Bukan Tempat Penampungan Air (Non TPA) 
Non TPA adalah tempat-tempat yang bisa menampung air, tetapi bukan untuk 
keperluan sehari- hari seperti tempat minum hewan piaraan, barang-barang bekas, 
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vas bunga, perangkap semut, penampungan air dispenser, dan barang-barang yang 
memungkinkan air tergenang yang tidak beralaskan tanah.26 
1) Tempat minum hewan piaraan 
Tempat minum hewan piaraan yang dimaksud adalah tempat-tempat 
minum hewan piaraan yang dimiliki oleh responden yang berada di lingkungan 
sekitar rumah baik di dalam rumah maupun di luar rumah, misalnya tempat 
minum burung, tempat minum ayam, dan hewan piaraan yang lain. 
2) Barang-barang bekas 
Barang-barang bekas yang dimaksud adalah barang-barang yang sudah 
tidak terpakai yang dapat menampung air, yang berada di dalam maupun di luar 
rumah responden. Barang-barang tersebut antara lain kaleng, ban bekas, botol, 
pecahan gelas, dll. 
3) Vas bunga 
Vas bunga yang dimaksud adalah vas bunga yang berisi air yang terletak di 
dalam rumah responden yang memungkinkan nyamuk Ae.aegypti       
berkembangbiak di dalam vas bunga tersebut. 
4) Perangkap semut 
Perangkap semut yang dimaksud adalah tempat perangkap semut yang 
berisi air yang biasanya diletakkan di bawah kaki meja untuk mencegah semut-
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semut naik ke atas meja yang berisi makanan yang terletak di dalam rumah 
responden. 
5) Penampungan air dispenser 
Penampungan air dispenser yang dimaksud adalah tempat penampungan 
air yang menyatu dengan dispenser yang terletak di bawah alat yang digunakan 
untuk mengalirkan air di dalam wadah/galon dispenser, letaknya di dalam rumah 
responden 
6) Pot tanaman air 
Pot tanaman air yang dimaksud adalah pot-pot berisi air yang digunakan 
sebagai media tanaman air untuk hidup, yang terletak di dalam maupun di luar 
rumah responden.27 
Daerah yang disenangi nyamuk adalah suatu daerah dimana tersedia 
tempat berkembangbiak, adanya hospes yang disukai dan tempat untuk 
berkembangbiak. Setiap jenis nyamuk pada waktu aktivitasnya akan melakukan 
orientasi terhadap habitatnya, dimana terdapat keadaan-keadaan yang disenangi 
untuk memenuhi kebutuhan fisiologisnya. Nyamuk berkumpul di tempat yang 
disenangi, kadang -kadang terpaksa terbang jauh dari tempat tersebut untuk 
mencari tempat yang baru.28 
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Penyebaran jentik pada tempat-tempat perindukan tidaklah merata, pada 
tempat perindukan yang kecil jentik akan selalu berkumpul di daerah  pinggir atau 
sekitar benda-benda yang terapung di air atau tanaman air. Maka di situ jentik 
terlindung dari gerakan air sewaktu mengambil makanan atau untuk 
menghindarkan pengaruh gerakan lapisan permukaan air bila ada sedikit aliran. 
Flora dan Fauna yang mikroskopis sebagai bahan makanan jentik lebih banyak 
terdapat di sekitar tanaman. Parameter area yang disenangi penting masa waktu  
survei jentik untuk aplikasi larvasida.29   
Pada tempat-tempat yang airnya bergerak tetap atau sementara, jentik 
berkumpul ditempat dimana jentik biasa bertahan. Pada genangan-genangan air 
yang besar jentik instar I dan II berkumpul pada tempat dimana telur-telur 
diletakkan, sedangkan jentik instar III dan IV bergerak beberapa meter dari tempat 
penetasan dan berkumpul di bagian-bagian yang disenangi misal bagian yang 
teduh atau terang. Gangguan air yang alamiah atau buatan menyebabkan nyamuk 
lenyapnya tempat perindukan, atau jentik tersebar ke tempat yang lebih jauh, 
beberapa meter sampai kilometer. Telur-telur nyamuk dapat terbawa oleh aliran 
air yang cepat dan dapat musnah karena gerakan-gerakan air yang dapat 
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menghanyutkan ke permukaan tanah yang kering sehingga telur-telur itu akan 
kering oleh panas matahari.30   
2.  Kesenangan Menggigit ( feeding habit)  
 Ae. aegypti bersifat antropofilik yaitu senang menggigit manusia, 
menghisap darah pada siang hari (diurnal/day-bitter).  Ae aegypti mengisap darah 
pada siang hari pukul 08.00-13.00 dan sore hari pukul 15.00-17.00 sore, yang 
berarti bahwa bagi Ae. aegypti terdapat dua puncak pengisapan darah yang 
merupakan aktivitas kegiatan darah yang dilakukan di siang hari.31 
 Spesies nyamuk ini bersifat endofilik dan eksofilik artinya melakukan 
pengisapan darah baik dalam rumah maupun di luar rumah. Sifat lain serangga ini 
adalah eksofilik yaitu setelah mengisap darah lebih suka istirahat di luar rumah 
dari pada dalam rumah, Ae. Aegypti adalah spesies nyamuk yang disebut 
intermittent feeder artinya melakukan pengisapan darah berulang kali sebelum 
merasa kenyang atau maksimal mengisap darah (fully engorged). Sifat yang 
dimiliki inilah yang menjadi sebab mengapa Ae. aegypti dalam saat yang sama 
dapat menginfeksi beberapa orang dalam satu keluarga sehingga terjadi musibah 
kejangkitan penyakit DBD lebih dari seorang dalam satu keluarga.32 
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3.  Tempat hinggap/istrahat  (resting place) 
 Ae. aegypti  menyukai vegetasi yang ditemukan tumbuh di sekitar tempat 
berkembangbiak yang  secara tidak langsung terkena oleh cahaya matahari 
sebagai tempat istrahat (resting place). Tempat istirahat nyamuk di dalam rumah, 
berupa benda tergantung seperti pakaian, kelambu, gorden atau perabot rumah 
yang terletak/berada di tempat yang gelap, berbau dan lembab. Penelitian yang 
dilakukan oleh Hoedojo (1962) mengenai tempat istrahat nyamuk rumah  (Culex 
quinquefasciatus) di rumah-rumah penduduk Jakarta dan daerah sekitarnya, 
menemukan 99%  nyamuk rumah adalah Cx. quinquefaciatus, dan sisanya yang 
1% terdiri dari Cx. fuscephalus, Ae. aegypti dan  Ae. albopictus. Hoedojo dan 
Wijono (1967) selanjutnya melaporkan bahwa tempat istrahat Ae. aegypti  
ternyata sangat bergantung pada keadaan lingkungan di dalam dan di sekitar 
rumah yang mendukung keberadaan nyamuk tersebut.33 
 Setelah menggigit, selama menunggu waktu pematangan telur nyamuk 
akan berkumpul ditempat-tempat dimana terdapat kondisi yang optimum bagi 
setiap jenis nyamuk untuk beristrahat, setelah itu akan bertelur dan kemudian 
menggigit lagi. Tempat-tempat yang disenangi nyamuk untuk hinggap beristrahat 
selama menunggu waktu bertelur adalah tempat-tempat gelap, lembab dan sedikit 
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dingin. Oleh karena pada ekosistem kepulauan, nyamuk telah beradaptasi pada 
ambang kelembaban yang tinggi.34 
4. Jarak Terbang  
   Spesies Aedes adalah nyamuk penerbang jarak pendek yang mampu 
terbang mencapai jarak kira-kira 50-100 m dari tempat berkembangbiak Hal 
tersebut sangat erat kaitannya dengan keberadaan manusia dan binatang yang 
berperan sebagai sumber makanan dan juga tempat-tempat penampungan air 
bersih yang diperlukan untuk bertelur, yang terletak di sekitar pemukiman padat 
penduduk. Ditemukannya nyamuk dewasa pada jarak yang mencapai 2 km dari 
tempat perindukannya, di mana  disebabkan oleh pengaruh angin atau transportasi 
yang membawa terbang Ae. aegypti.35 
  Angin sangat mempengaruhi kemapuan  terbang nyamuk. Bila kecepatan 
angin 11-14 meter per detik atau 25 -31 mil per jam akan menghambat 
penerbangan nyamuk. Secara langsung angin akan mempengaruhi penguapan 
(evaporasi) air dan suhu udara (konveksi). Dalam keadaan udara tenang mungkin 
suhu tubuh nyamuk ada beberapa fraksi satu derajat lebih tinggi dari suhu 
lingkungan, bila angin evaporasi baik dan juga konveksi baik maka suhu tubuh 
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nyamuk akan turun beberapa fraksi satu derajat lebih rendah dari suhu 
lingkungan.36  
5.  Tempat Bertelur  
 Waktu yang diperlukan untuk mematangkan telur mulai saat nyamuk 
mengisap darah sampai meletakkan telur, biasanya bervariasi antara 3- 4 hari. 
Jangka waktu tersebut disebut satu gonotrofik. Pada umumnya telur diletakkan 
pada air yang jernih dan tidak mengalir yang terdapat di sekitar atau di dalam 
rumah pada tempat berkembangbiak buatan pada kontainer tak jauh dari 
permukaan air, selain itu nyamuk Aedes suka meletakkan telurnya pada bejana 
yang sedikit air.37 
 Tempat berkembangbiak yang disukai Ae. aegypti adalah kontainer yang 
tidak langsung kontak dengan tanah. Macam kontainer yang ditemukan  yaitu, in 
door container  (terdapat dalam rumah) dan outdoor container (terdapat di luar 
rumah).38 
Untuk menentukan investasi Ae. Aegypti disuatu daerah sebaiknya 
diadakan survei terhadap semua  sarang atau tempat perindukan atau wadah yang 
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berisi air bersih yang diduga sebagai tempat bersarang nyamuk (potensial 
breeding habit) pada sejumlah rumah yang ada.39 
 
E.  Ukuran Kepadatan Populasi Nyamuk 
 
 Untuk mengetahui kepadatan populasi nyamuk Ae.aegypti di suatu lokasi 
dapat dilakukan melalui survei rumah yang dipilih secara acak, kegiatan survei 
yang biasa dilakukan adalah survei terhadap nyamuk dewasa, jentik, dan survei 
dengan menggunakan ovitrap (perangkap telur) atau tempat perindukan nyamuk 
sebagai berikut: 
1. Survei nyamuk 
Survei nyamuk dilakukan dengan cara penangkapan nyamuk menggunakan 
umpan baik dalam dan di luar rumah, masing-masing selama 20 menit per rumah 
dan penangkapan nyamuk yang hinggap di dinding dalam rumah yang sama. 
Penangkapan nyamuk biasanya dilakukan dengan menggunakan aspirator (alat 
penangkap nyamuk dewasa). Dari survei nyamuk dewasa ini akan dapat diketahui 
identitas vektor dengan mencermati angka indeks nyamuk dewasa yaitu, 
biting/landing rate. 
2. Survei Jentik (pemeriksaan jentik) 
Survei jentik dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
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a. Semua tempat atau bejana yang dapat menjadi tempat perkembangbiakan    
nyamuk Ae. aegypti diperiksa (dengan mata telanjang) untuk mengetahui 
ada tidaknya jentik. 
b.  Untuk memeriksa tempat penampungan air yang berukuran besar, seperti  
bak mandi, tempayan, drum dan bak penampungan air lainnya. Jika pada 
penglihatan pertama tidak menemukan jentik, tunggu kira-kira 1/2-1 menit 
untuk memastikan bahwa benar jentik tidak ada. 
c. Untuk memeriksa tempat-tempat perkembangbiakan yang kecil, seperti vas 
bunga/pot tanaman air/botol yang airnya keruh, seringkali airnya perlu 
dipindahkan ke tempat lain. 
d. Untuk memeriksa jentik di tempat yang agak gelap, atau  airnya keruh, 
biasanya digunakan senter.40 
                  Survei jentik dapat dilakukan dengan  2 cara yaitu :  
1. Cara Single Larva  
 Cara ini dilakukan dengan mengambil satu jentik pada setiap kontainer  
yang ditemukan ada jentik, dengan menggunakan cidukan (gayung plastik) atau 
menggunakan pipet panjang jentik sebagai sampel untuk pemeriksaan spesies 
jentik dan identifikasi lebih lanjut jenis jentiknya. Jentik yang diambil 
ditempatkan dalam botol kecil/vial bottle dan diberi label sesuai dengan nomor 
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tim survei, nomor lembar formulir berdasarkan  nomor rumah yang disurvei dan 
nomor kontainer dalam formulir 
2. Cara visual  
Survei hanya di lihat dan di catat ada tidaknya jentik di dalam kontainer 
tidak dilakukan pengambilan dan pemeriksaan spesies jentik yakni Aedes aegypti. 
Survei ini dilakukan pada survei lanjutan unuk memonitor indeks kepadatan jentik 
atau nilai PSN yang dilakukan. Survey jentik yang biasanya digunakan adalah 
cara visual.41  
Ukuran yang dipakai untuk mengetahui kepadatan jentik Ae. aegypti adalah : 
a.  Angka Bebas Jentik  (ABJ) yaitu rumah yang tidak terinfeksi jentik 
b. House Index  (HI) yaitu persentase rumah yang positif dengan larva Ae.  
aegypti 
c. Container Index (CI) yaitu persentase wadah/tempat perindukan    yang    
positif terjangkit larva atau jentik Aedes aegypti 
d. Breteau Index (BI) yaitu jumlah wadah/tempat perindukan yang positif dengan 
larva Ae.aegypti yang ditemukan di dalam 100 rumah yang diperiksa 
 Berdasarkan penelitian dari ahli WHO (2000) ditemukan korelasi antara 
kepadatan Ae. aegypti di suatu daerah dengan kemungkinan transmisi demam 
berdarah. Kepadatan populasi Aedes aegypti dinyatakan dalam skala 1-9. 
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           Tabel 1.Tabel Skala Kepadatan Jentik sehubungan dengan Nilai Indeks 
yang ditemukan.  
 
Pengukuran Breteau Index merupakan indikator yang baik untuk 
menyatakan kepadatan nyamuk sedangkan House index menunjukkan luas 
penyebaran nyamuk dalam suatu wilayah. Melalui hasil pengukuran kepadatan  
Ae.aegypti dapat digunakan untuk mengetahui angka ambang kritis yang 
merupakan suatu indikator adanya ancaman wabah penyakit demam berdarah. 
Oleh para ahli menetapkan bahwa Breteau Index di atas 50 pada suatu daerah, 
besar kemungkinan terjadinya penyakit demam berdarah.42 
Angka Bebas Jentik (ABJ) merupakan prosentase rumah / tempat- tempat 
umum yang tidak ditemukan jentik. Sebelum menetapkan ABJ perlu dilakukan 
                                                          
                42WHO”Demam berdarah Dengue, Diagnosis, pengobatan, Pencegahan dan 
Penghendalian”. Jakarta.2001  
Density 
Figure 
House Index  
(HI) 
Container Index  
(CI) 
Breteau Index 
1 1-3 1-2 1-4 
2 4-7 3-5 5-9 
3 8-17 10-14 10-19 
4 18-28 10-14 20-34 
5 29-37 15-20 35-49 
6 38-49 21-27 50-74 
7 50-59 28-31 75-79 
8 60-76 32-40 100-199 
9 77+ 41+ 200+ 
pemeriksaan jentik berkala yang dilakukan untuk mengetahui adanya jentik 
nyamuk Ae. aegypti di rumah dan tempat-tempat umum secara teratur yang 
dilakukan oleh petugas sekurang- kurangnya sekali sebulan untuk mengetahui 
keadaan populasi jentik nyamu Ae. aegypti, baru kemudian hasil rekapan dari 
pemeriksaan jentik berkala yang dilakukan setiap bulan dapat direkapitulasi 
menjadi Angka Bebas Jentik (ABJ).43 
 Data prosentase ABJ di kota Semarang diperoleh  hasil  86,12%.  Pada 
tahun 2005, prosentase ABJ di Kecamatan Pedurungan  sebesar 92,30 %, di 
Kelurahan Tlogosari Kulon sebesar 94,4 %, dan RW yang paling rendah  ABJnya 
adalah  RW III (93,30 % ) pada bulan Januari-November tahun 2006. Hasil ini 
menggambarkan ABJ dari tingkat propinsi sampai tingkat RW, masih di bawah 
target pemerintah Indonesia yaitu ABJ > 95 %.44 
ABJ yang  rendah dipengaruhi oleh banyak faktor. Penelitian yang 
dilakukan oleh Sukoco (2001) menunjukkan  bahwa ada hubungan yang kuat 
antara praktek PSN dengan ada tidaknya jentik. Sedangkan Abdul Rochman 
(2004) menyebutkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan 
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dengan sikap responden, pengetahuan dengan praktik responden, dan sikap 
dengan praktik responden dalam PSN – DBD.45 
 Menurut Dian ( 2004 ), Angka Bebas Jentik dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yaitu  pengetahuan responden tentang PSN – DBD, sikap responden 
terhadap PSN – DBD, dan praktik responden terhadap piket bersama. Adapun 
faktor – faktor yang yang diteliti pada penelitian ini yaitu: pelaksanaan 
Pemberantasan Sarang Nyamuk Demam Berdarah Dengue (PSN – DBD), macam 
tempat penampungan air, persediaan air bersih, pembuangan sampah padat, 
tempat perindukan yang bukan tempat penampungan air, dan abatisasi selektif.46 
Hasil penelitian Widagdo (2003) di Kecamatan Banyumanik menunjukkan 
klasifikasi endemis tinggi dengan nilai IR 12,25. Sedangkan  Pada tahun 2007 
IRnya peringkat ketiga se-Kota Semarang, yakni sebesar 28,33 %, setelah 
Kecamatan Tembalang (29,28 %) dan Gajah Mungkur (28,72 %). Selain itu angka 
kematian DBD di Kecamatan Banyumanik termasuk sepuluh besar angka 
kematian tertinggi di Kota Semarang diantara 17 kecamatan yang ada. Angka 
bebas jentik (ABJ) masih berada di bawah target ideal 95 % yakni 89 % . Tahun 
2007, Kecamatan Banyumanik ditetapkan dalam status Kejadian Luar Biasa 
(KLB) DBD. 
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 Penetapan itu didasarkan tingginya angka penderita DBD, jauh di atas 
batas yang ditetapkan oleh Dinas Kesehatan Kota Semarang.47 
 Hasil penelitian Febriyanto (2005) di Kampung IV Desa Saung Naga Kec. 
Baturaja Barat Kab. OKU. Sumatera Selatan  memperoleh nilai  HI sebesar 35%, 
CI sebesar 26% dan BI sebesar 36%. Sementara ABJ yang didapat adalah sebesar 
65%.  Didapatkan jenis kontainer yang paling banyak digunakan adalah bak 
mandi (60,71%) dan drum (28,58%).  Sedangkan kontainer positif jentik lebih 
banyak terdapat di dalam rumah (75%).  Ditemukan pula bahwa jenis jentik yang 
mendominasi adalah Ae. aegypti (94,45%).48 
 Hasil Penelitian Yudhastuti dan Vidiyani (2005) di  Surabaya memperoleh 
hasil bahwa kepadatan jentik nyamuk Ae.aegypti di kelurahan Wonokusumo yang 
diukur dengan parameter HI-58%, CI=30,6%, BI=82% dan DF= 7 menunjukkan 
transmisi nyamuk Ae.aegypti  tinggi. Jenis kontainer yang digunakan oleh 
masyarakat, serta kondisi lingkungan dalam hal ini kelembaban udara mempunyai 
hubungan dengan kepadaan jentik nyamuk Ae.aegypti.49 
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 Hasil penelitian (2004) melakukan studi tentang faktor yang 
mempengaruhi densitas jentik Ae. aegypti diwilayah kerja puskesmas jumpandang 
baru memperlihatkan bahwa densitas jentik Ae. aegypti pada daerah tersebut 
diperoleh House index sebesar (30,37%) Container index  sebesar (15,22%) dan 
Breteau index sebesar (48,15%) dikorelasikan dengan angka Density Figure (DF) 
sama dengan 5. Hal ini menunjukkan densitas jentik Aedes aegypti berada pada 
nilai ambang kritis dan TPA yang merupakan wadah penyimpanan yang paling 
banyak jentik Ae. Aegypti adalah semen.50  
 Hasil penelitian Bambang Yuniarto ( 2006 ) di Semarang, yang meneliti 
angka kepadatan jentik memperoleh hasil bahwa terdapat hubungan antara 
kecenderungan HI dan CI sebelum dan sesudah uji coba peran serta masyarakat 
dalam upaya PSN. Dari hasil penelitian didapatkan HI sebesar 18,6 %, BI sebesar 
22,34% dimana termasuk dalam density figure 4 serta ABJ 81,38 % yang mana 
masih dibawah target ideal . Pada PSN 3M plus yang buruk, akan beresiko 8,13 x 
lebih besar untuk terkena DBD.51  
 Hasil penelitian Iscaacs (2006) yang mengukur resiko penyebaran DBD 
pada daerah endemik di Pedesaan dapat dilihat dari kepadatan jentik yang ada di 
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daerah  Narayankere adalah salah satu desa di Bangalore, nilai rata-rata CI sebesar 
13,64%, HI sebesar 12%, dan BI sebesar 13,64% kontainer yang paling disenangi 
oleh jentik Aedes adalah pot (12,5%) dan kontainer yang terbuat dari semen 
(50%).52 
   Hasil penelitian Sleman (2007) Di Dusun Blimbingsari, Catur Tunggal, 
Depok, Yogyakarta memberikan gambaran bahwa Indeks jentik dari bulan Mei 
hingga Juli mengalami penurunan. HI = 46%, 41%, 22%; CI = 17%, 11%, 7%; 
dan BI = 99%, 58%, 32%. Dibandingkan dengan HI, nilai BI selalu lebih tinggi, 
ini memberikan gambaran bahwa pada rumah yang positif jentik/pupa terdapat 
lebih dari satu container yang positif jentik/pupa. Nilai ABJ dari bulan Mei 
hingga Juli berturut-turut sebagai berikut: 54%, 59%, 78%; jadi mengalami 
peningkatan, walaupun masih di bawah standar nasional sebesar 95%.53 
  Hasil penelitian Maulana (2004) di Makassar Kel. Sudiang studi tentang 
hubungan penyimpanan air bersih dengan densitas jentik Ae. Aegypti diteliti 
sebanyak 365 rumah tangga yang disurvei didapatkan 1.279 wadah yang terdiri 
dari gentong 79 buah, drum 19 buah, ember plastik 835 buah dan bak semen 346 
buah. Berdasarkan perhitungan indeks jentik ditemukan angka densitas jentik 
cukup tinggi yaitu sebanyak HI sebanyak 51,2%, CI sebanyak 27,4% dan BI 351 
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per 100 rumah dan angka density figure = 7 melampaui indeks ambang batas 
kritis lebih dari 5, dimana jenis wadah, letak wadah, lama penyimpanan dan 
kondisi wadah penyimpanan air bersih mempunyai hubungan yang bermakna 
dengan densitas jentik Ae. Aegypti. 54  
 Hasil penelitian Hasyimi dan Mardjan (2004) bahwa pada kelurahan 
Papanggo kecamatan Tanjung proik, ditemukan persentase jentik Aedes paling 
banyak padaa tempayan (66,7%), kemudian drum (32,6%), bak mandi sebesar 
(18,8%) dan ember dengan nilai rata-rata Conteiner  index (17,9%), House index 
(27,3%) dan Breteau index (33,7%). Berarti lokasi ini dapat dikategorikan 
mempunyai resiko penularan penyakit DBD yang tergolong tinggi (angka bebas 
jentik, ABJ<95).Maka dapat diketahui bahwa keberadaan tempat penampungan 
air dan container yang digunakan sebagai breeading site sangat berhubungan 
dengan kepadatan jentik pada daerah tersebut. 55 
 
F. Faktor- faktor  yang Berhubungan dengan Keberadaan Jentik 
 
               Survei untuk Ae. aegypti sangat penting untuk menentukan distribusi, 
kepadatan populasi, habitat utama larva, faktor resiko berdasarkan waktu dan 
tempat yang berkaitan dengan penyebaran dengue, dan tingkat kerentanan atau 
kekebalan insektisida yang dipakai guna memprioritaskan wilayah dan musim 
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untuk pelaksanaan pengendalian vektor. Adapun faktor-faktor yang 
mempengaruhi keberadaan jentik yaitu variasi musiman, ketinggian tempat, 
vektor nyamuk Ae. aegypti, pelaksanaan PSN-DBD, macam tempat penampungan 
air, persediaan air bersih, pembuangan sampah padat, tempat perkembangbiakan 
bukan tempat penampungan air dan abatisasi selektif. 
1. Variasi Musiman 
Pada musim penghujanan tempat perkembangbiakan Ae.aegypti yang pada 
musim kemarau tidak terisi air, mulai terisi air. Telur-telur yang belum sempat 
menetas, dalam tempo singkat akan menetas. Selain itu juga pada musim 
penghujan, semakin banyak tempat penampungan air alamiah yang terisi air hujan 
dan dapat digunakan sebagai tempat berkembangbiak nyamuk ini. Oleh karena itu 
pada musim hujan populasi Ae.aegypti meningkat. Bertambahnya populasi 
nyamuk ini merupakan salah satu faktor yang menyebabkan peningkatan 
penularan virus dengue.56 
 Apabila satu beberapa faktor lingkungan yang diperlukan oleh nyamuk 
terbatas atau melimpah, maka nyamuk itu tidak dapat mempertahankan hidupnya. 
Jadi keadaan minimum atau maksimum yang dapat ditolerensi oleh nyamuk maka 
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nyamuk itu dapat hidup. Bila faktor tersebut dalam keadaan optimum maka dapat 
menghasilkan kehidupan yang baik bagi nyamuk.57 
2. Ketinggian Tempat 
Kemampuan terbang nyamuk betina rata-rata 40 meter, maksimal 100 
meter. Namun secara pasif misalnya karena angin atau terbawa kendaraan nyamuk 
ini dapat berpindah lebih jauh. Ae. agypti tersebar luas di daerah tropis dan sub 
tropis. Di Indonesia, nyamuk ini tersebar luas baik di rumah-rumah maupun 
tempat-tempat umum. Nyamuk ini dapat hidup dan berkembangbiak sampai 
ketinggian daerah 1000 meter dari permukaan air laut. Di atas ketinggian tersebut 
suhu udara terlalu rendah sehingga tidak memungkinkan bagi kehidupan nyamuk 
tersebut.58 
 
3. Persediaan Air Bersih 
Kebutuhan manusia akan air sangat kompleks antara lain untuk minum, 
masak, mencuci berbagai macam bahan, dll. Menurut perhitungan WHO (2004) di 
negara- negara maju tiap orang memerlukan air antara 60- 120 lt per hari. 
Sedangkan di negara- negara berkembang termasuk Indonesia tiap orang 
memerlukan air antara 30- 60 lt perhari. Jika persediaan air berpipa tidak kuat dan 
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hanya keluar pada jam – jam tertentu atau tekananya rendah, maka orang 
cenderung malas untuk melaksanakan pemberantasan sarang nyamuk, karena 
persediaan air bersih hanya cukup untuk kebutuhan sehari- hari. Ada kebutuhan 
untuk menyimpan air dalam berbagai jenis wadah.  
Hal ini akhirnya akan memperbanyak tempat perkembangbiakan nyamuk 
Ae. aegypti karena sebagian besar wadah yang digunakan memiliki ukuran yang 
besar dan berat yang tidak mudah dibuang atau dibersihkan, misalnya: gentong 
air, ember besar. Dengan demikian, sangatlah penting apabila persediaan air 
minum dialirkan dalam jumlah, mutu, dan konsistensi yang layak untuk 
mengurangi keharusan dan penggunaan wadah penyimpanan air yang dapat 
berfungsi sebagai habitat larva yang paling produktif. 
4. Pembuangan Sampah Padat 
Sampah padat seperti kaleng, botol, ember, atau benda tidak terpakai 
lainnya yang berserakan di sekeliling rumah harus dibuang dan dikubur di tempat 
penimbunan sampah. Barang - barang pabrik dan gudang yang tidak terpakai 
harus disimpan dengan benar sampai saatnya dibuang. Peralatan rumah tangga 
dan kebun (ember, mangkuk, dan alat penyiram tanaman) harus disimpan dalam 
kondisi terbalik untuk mencegah tergenangnya air hujan. Demikian pula pada 
perahu harus diletakkan pada posisi terbalik jika tidak digunakan. Sampah 
tanaman (batok kelapa, pelepah kakao) harus dibuang dengan benar tanpa 
menunda- nunda. 
5. Abatisasi Selektif 
 
Abatisasi selektif adalah menaburkan bubuk abate/altosid ke dalam tempat 
penampungan air yang ditemukan jentik pada waktu Pemeriksaan Jentik Berkala 
(PJB) yang dilakukan oleh petugas kesehatan setiap sebulan sekali di rumah – 
rumah dan tempat – tempat umum (Depkes RI, 1992: 16). Bubuk abate berwarna 
kecoklatan, terbuat dari pasir yang dilapisi dengan zat kimia yang dapat 
membunuh jentik nyamuk, sedangkan altosid berbentuk butiran seperti gula pasir 
berwarna hitam arang. Zat kimia dalam altosid akan menghambat (membunuh 
kepompong, sehingga tidak menjadi nyamuk). 
 Cara melakukan abatisasi, yaitu: 
1) Menggunakan bubuk abate  
Takaran penggunaan bubuk abate adalah untuk 10 liter air cukup dengan 
1gr bubuk abate atau 10 gr untuk 100 liter air dan seterusnya. Bila tidak ada alat 
untuk menakar, gunakan sendok makan. Satu sendok makan peres berisi 10 gr 
abate. Selanjutnya tinggal membaginya atau menambahnya sesuai dengan 
banyaknya air yang akan diabatisasi.  
2) Menggunakan Altosid 
Takaran penggunaan altosid adalah untuk 100 liter air cukup dengan 2, 5 
gr altosid atau 5 gr untuk 200 liter air. Bila tidak ada alat penakar, gunakan sendok 
teh. Satu sendok teh peres berisi 5 gr altosid. Selanjutnya tinggal membagi atau 
menambahkanya sesuai dengan banyak air yang akan diabatisasi 
Kepadatan nyamuk Ae. Aegypti juga dipengaruhi oleh kondisi kontiner 
seperti warna, jenis bahan kontainer, jenis kontainer, jumlah air dan ukuran 
kontainer. Hal lain seperti letak tempat penampungan air juga mempengaruhi 
populasi nyamuk Ae. Aegypti.59 
Jenis-jenis nyamuk tertentu suka berkembangbiak pada genangan-
genangan air terbuka, kena sinar matahari langsung, misalnya Anopheles 
sundaicus menyukai genangan air terbuka, berkembangbiak di tambak-tambak. 
Ada pula jenis-jenis nyamuk yang suka berkembangbiak pada genangan-genangan 
air yang terlindung tidak kena sinar matahari langsung misal Ae. Aegypti 
menyukai genangan-genangan air yang terlindung oleh karena itu 
berkembangbiak di tempat-tempat penampungan air di dalam rumah.60  
Daerah yang disenangi nyamuk ( tempat perindukan nyamuk ) adalah 
suatu daerah dimana tersedia tempat beristrahat, adanya hospes yang disukai dan 
tempat untuk berkembangbiak. Setiap jenis nyamuk pada waktu aktivitasnya akan 
melakukan oreantasi terhadap habitatnya, dimana terdapat keadaan – keadaan 
yang disenangi untuk memenuhi kebuthan fisiologisnya. Nyamuk berkumpul di 
tempat yang disenangi, dan kadang – kadang terpaksa terbang jauh dari tempat 
tersebut untuk mencari tempat yang baru.61 
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 Daerah yang disenangi nyamuk ( tempat perindukan nyamuk ) adalah 
suatu daerah dimana tersedia tempat beristrahat, adanya hospes yang disukai dan 
tempatuntuk berkembangbiak. Setiap jenis nyamuk pada waktu aktivitasnya akan 
melakukan orientasi terhadap habitatnya, dimana terdapat keadaan-keadaan yang 
disenangi untuk memenuhi kebutuhan fisologisnya. Nyamuk berkumpul di tempat 
yang disenangi, dan kadang-kadang terpaksa terbang jauh dari tempat tersebut 
untuk mencari tempat yang baru.62 
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 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang menggambarkan 
kepadatan jentik nyamuk Aedes. aegypti dengan melakukan karakterisasi terbatas 
pada daerah yang merupakan objek penelitian. 
 
B. Variabel penelitian 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas (variabel independen) adalah 
dipengaruhi faktor suhu, kelembaban, pengetahuan dan pelaksaan PSN  variabel 
terikat (variabel dependen) adalah kepadatan jentik nyamuk di daerah endemis 
Kecamatan Bajeng  
 
C.  Populasi dan Sampel 
 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua  jentik nyamuk Ae.  aegypti pada  
setiap KK di dusun yang terpilih. 
2. Sampel dalam penelitian ini adalah sebahagian jentik yang terdapat pada 70 
KK di daerah Coring dan Kanarea 
D.  Defenisi operasional  
1. Kepadatan  jentik nyamuk yaitu banyaknya jentik Ae.aegypti yang ditemukan 
pada setiap jenis wadah tempat penampungan air yang di ukur dengan rumus 
House Index dan Container Index,  
2. Daerah endemis (Daerah rawan I) suatu daerah dimana 3 tahun berturut-turut 
terdapat kasus DBD. 
3. Tempat penampungan air (TPA), yaitu tempat-tempat untuk menampung air 
guna keperluan sehari-hari seperti tempayan, drum, bak mandi, Bak WC, 
ember, dan lain-lain. 
4. Bukan Tempat Penampungan Air (non TPA) yaitu tempat-tempat yang bisa  
menampung air bukan keperluan sehari-hari seperti : Tempat minum hewan 
piaraan  (ayam, burung, Dll), barang bekas (kaleng dan botol. Pecahan gelas 
dan dll), vas bunga, perangkat semut, penampung air, dispenser, dsb. 
5. Tempat Penampungan Air (TPA) alami seperti lubang pohon, lubang batu, 
pelepah daun, tempurung kelapa, kulit kerang, potongan bambu, dll. 
 
C. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 
1. Ruang Lingkup Penelitian 
a. Pengambilan sampel dilakukan di Dusun Coring dan Kanarea Kecamatan 
Bajeng Kab.Gowa pada tempat penampungan air di beberapa  rumah 
penduduk yang terpilih. 
b. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari – Maret 2010 
2. Batasan Penelitian 
Pengambilan sampel jentik dilakukan 2 kali dalam sebulan selama 3 bulan 
di Kelurahan Coring dan Kanarea.  
 
D. Alat dan Bahan 
1. Alat 
Adapun alat yang digunakan adalah Mikroskop Dynolite AM-450, 
thermohygrometer, ependorf tip, pipet, termometer air, kain  kasa. 
2. Bahan 
Adapun bahan yang digunakan adalah sampel jentik nyamuk dan alkohol 
70%.  
 
E. Cara Kerja 
1. Menentukan lokasi penelitian di masing-masing daerah endemis di Kecamatan 
Bajeng yaitu Kanarea dan Coring . 
2. Melakukan survei jentik di rumah-rumah penduduk yang dipilih secara acak. 
Dalam Penelitian ini keseluruhan  jumlah kepala keluarga di dusun Coring 
berjumlah 3564  KK  dan Kanarea berjumlah 3558 KK. Karena keterbatasan 
waktu dan dana maka sampel yang diambil adalah 1% dari jumlah KK di kedua 
dusun yaitu sebanyak 35 KK. 
3. Mengambil sampel jentik nyamuk pada setiap tempat penampungan di setiap 
rumah untuk analisis HI dan CI. Untuk mengetahui hubungan antara 
keberadaan jentik dengan pengetahuan dan pendidikan responden, maka saat 
sampling dilakukan wawancara dengan menggunakan angket,  
4. Melakukan pemeliharaan sampel jentik menjadi nyamuk dewasa di 
laboratorium untuk selanjutnya diidentifikasi dengan menggunakan mikroskop 
Dynolite AM-450 dan CD penuntun identifikasi nyamuk (Armend Forced Pest 
Management Board, 2009). 
5. Menganalisis kepadatan jentik dengan menghitung nilai Indeks Rumah (House    
Index/HI), dan Indeks Kontainer (Container Index/CI) sebagai berikut: 
              a. House Index  (HI) yaitu persentase rumah yang positif dengan larva  
Ae.aegypti.       
      Jumlah rumah/bangunan yang ditemukan jentik 
      Jumlah rumah/bangunan yang diperiksa 
   b. Container Index (CI) yaitu persentase wadah/tempat perindukan   yang 
positif      terjangkit larva atau jentik Ae. Aegypti 
        Jumlah container dengan jentik  
       Jumlah  container yang diperiksa 
F. Analisis Data 
               Data  dianalisis secara deskriptif  dan disajikan dalam bentuk histogram. 
x 100 % 
x 100% 
  
 
 
     
 
 
   
 
 
 
Gambar 1. Dokumentasi Hasil Penelitian 
 
a. Rumah yang disurvei 
b. Tempat salah satu Breading site 
 
c.  Pemeriksaan Jentik pada tempayan 
 
d. Keadaan rumah penduduk. 
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BAB IV 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
 
            Kecamatan Bajeng  terletak disebelah selatan kota Sungguminasa ± 12 km. 
Terdiri dari  termasuk diantara adalah Coring dan Kanarea. merupakan daerah 
urban yang terletak pada dataran rendah yang merupakan jalur transportasi umum 
( poros Takalar ). Daerah ini sudah termasuk kota karena sebahagian besar 
penduduk mata pencahariannya ada yang  pegawai negeri, wiraswasta, petani dll. 
Daerah ini berjarak  dari pantai 8,5 km2 dan jarak dari kota Kabupaten Somba 
Opu 12 km. Di Kecamatan bajeng daerah ini yang di pilih sebagai lokasi 
penelitian  di yaitu Coring (Lingkungan Kalebajeng) yang berada disebelah timur 
dengan jumlah penduduk 3354 Jiwa dan Kanarea (Lingkungan Limbung)  yang 
berada disebelah barat dengan jumlah penduduk  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. Hasil Penelitian 
 
          Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data  diperoleh data sebagai 
berikut: 
1. Kepadatan Jentik Ae.aegypti di dusun Coring dan Kanarea selama bulan 
Januari-Maret 2010 
Hasil analisis data mengenai kepadatan jentik di Dusun Coring dan Kanarea 
meliputi data House Index dan Container Index yang disajikan pada Histogram 1 
dan 2 sebagai berikut. 
1.1  Nilai House Index (HI) di Dusun Coring dan Kanarea Pada Bulan 
Januari – Maret 2010. 
Hasil perhitungan Nilai House Index (HI) disajikan  pada Histogram 1. sebagai 
berikut : 
 
 
Gambar  1. Histogram House Index (HI) di Dusun Coring dan Kanarea pada 
Bulan Januari – Maret 2010 
 
 
 
 
1.2 Nilai Container Index (CI) di Dusun Coring dan Kanarea pada Bulan 
Januari – Maret 2010 
 
Hasil perhitungan Container Index (CI) disajikan pada Histogram 2 sebagai 
berikut. 
 
 
Gambar 2. Histogram Nilai Container Index (CI) di Dusun Coring dan Kanarea 
pada bulan Januari – Maret 2010 
 
2. Hubungan antara Keberdaan Jentik  dengan Pelaksanaan PSN 
a. Hubungan antara keberadaan jentik dengan pelaksanaan PSN di Dusun Coring  
 
pada Bulan Januari – Maret 2010  
 
 
Gambar 3. Histogram Hubungan Keberadaan jentik dengan Kegiatan PSN pada 
bulan    Januari – Maret 2010 
 
b. Hubungan Keberdaan Jentik  dengan pelaksanaan PSN di dusun Kanarea pada 
 
 Bulan Januari- Maret 2010. 
 
 
Gambar 4. Histogram Hubungan Keberadaan jentik dengan Kegiatan PSN di 
dusun Kanarea pada bulan Januari – Maret 2010 
 
3. Hubungan Keberadaan Jentik terhadap Pengetahuan 
 
a. Hubungan keberadaan jentik terhadap pengetahuan di Dusun Coring Pada bulan 
Januari – Maret 2010. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Histogram Hubungan Keberadaan jentik terhadap Pengetahuan di 
Dusun    Coring Pada bulan januari – Maret 2010 
b. Hubungan keberadaan Jentik Terhadap Pengetahuan di Dusun Kanarea pada 
Bulan  
 
januari- Maret 2010. 
 
 
 
Gambar 6. Histogram Hubungan keberadaan jentik terhadap pengetahuan di 
Dusun Kanarea pada Bulan januari- Maret 2010. 
 
 
B. PEMBAHASAN 
1. Kepadatan Jentik Ae.aegypti di dusun Coring dan Kanarea selama bulan 
Januari-Maret 2010 
 
Hasil analisis kepadatan jentik (histogram 1) memperoleh hasil  prosentase 
rumah terinfeksi (HI) di dusun Coring pada bulan Januari sebanyak 42,9% dan 
pada bulan Februari mengalami penurunan menjadi 34,2% dan pada bulan Maret 
menjadi 22,89%. Pada dusun Kanarea persentase rumah terinfeksi (HI) pada bulan 
Januari sebanyak 31,4%, pada bulan Februari  mengalami penurunan 25,71% dan 
pada bulan Maret menjadi 14,26%. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai kepadatan 
jentik/Density Figure (DF) pada kedua dusun di bulan pertama (Januari 2010)  
tinggi dimana  nilai DF Coring sebesar 6 dan nilai DF Kanarea sebesar 5,  pada 
bulan Februari nilai DF Coring masih tinggi 5, sedangkan di dusun Kanarea nilai 
DF rendah  4. Pada bulan Maret tampak bahwa di kedua dusun kepadatan jentik 
rendah, Coring (DF=4) dan Kanarea (DF=3).  
Tingginya kepadatan jentik di dusun Coring dan Kanarea pada bulan Januari 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu cuaca,  pada bulan Januari saat sampling 
kondisi lingkungan lembab setelah hujan, suhu 270C dan kelembaban 75%.  
Kondisi ini  menyebabkan tempat-tempat penampungan air yang digunakan oleh 
penduduk baik TPA buatan yang berada di luar rumah (misalnya bak tampung, 
tempayan, ember, baskom, jerigen dan drum), non TPA (misalnya ban bekas, 
kaleng dan botol bekas) maupun  TPA alami (lubang bambu) terisi air hujan 
sehingga menciptakan breeding site/tempat perkembanganbiakan bagi nyamuk 
tersebut. 
Penurunan kepadatan jentik di bulan Februari dan Maret 2010 dipengaruhi 
oleh faktor kondisi lingkungan yang panas/kering karena tidak ada hujan, saat 
sampling suhu sebesar 30oC dan kelembaban sebesar 70%, juga karena 
masyarakat sudah  rajin melaksanakan progam PSN dalam hal ini membersihkan 
TPA  (histogram 2). Mereka sudah sadar akan resiko/bahaya keberadaan jentik. 
 Hasil penelitian Yuwono (1998) di beberapa kota di Indonesia menunjukkan 
bahwa tempat perindukan yang paling potensial teinfeksi adalah kontainer yang 
digunakan untuk keperluan sehari-hari seperti  tempayan, bak mandi, ember, 
baskom, drum dan sejenisnya. 
Hasil penelitian Bambang Yuniarto ( 2006 ) di Semarang, yang meneliti 
angka kepadatan jentik memperoleh hasil bahwa terdapat hubungan antara 
kecenderungan HI dan CI sebelum dan sesudah uji coba peran serta masyarakat 
dalam upaya PSN. Dari hasil penelitian didapatkan HI sebesar 18,6 %, BI sebesar 
22,34% dimana termasuk dalam density figure 4 serta ABJ 81,38 % yang mana 
masih dibawah target ideal . Pada PSN 3M plus yang buruk, akan beresiko 8,13 x 
lebih besar untuk terkena DBD. 
Hasil Penelitian Yudhastuti dan Vidiyani (2005) di  Surabaya memperoleh 
hasil bahwa kepadatan jentik nyamuk Ae.aegypti di kelurahan Wonokusumo yang 
diukur dengan parameter HI-58%, CI=30,6%, BI=82% dan DF= 7 menunjukkan 
transmisi nyamuk Ae.aegypti  tinggi. Jenis kontainer yang digunakan oleh 
masyarakat, serta kondisi lingkungan dalam hal ini kelembaban udara mempunyai 
hubungan dengan kepadaan jentik nyamuk Ae.aegypti 
Hasyimi dan Mardjan (2004) menyatakan bahwa keberadaan tempat 
penampungan air dan kontainer yang digunakan sebagai breading site sangat 
berhubungan dengan kepadatan jentik pada daerah tersebut serta mempunyai 
resiko terhadap penularan penyakit DBD. 
 
 
2. Hubungan Keberadaan Jentik dengan Pelaksanaan PSN 
Hubungan keberadaan jentik dengan pelaksanaan PSN (Histogram 3) 
menunjukkan bahwa pada dusun Coring, responden yang ditemukan tempat 
penampungan airnya tidak terdapat jentik merupakan responden yang melakukan 
PSN 71%. Sedangkan responden yang tidak melakukan PSN dan tidak terdapat 
jentik sebesar 66%. Responden yang melakukan PSN tetapi terdapat jentik sebesar 
28%, sedangkan yang tidak melakukan PSN dan terdapat jentik sebesar 33%. 
Responden yang melakukan PSN tetapi juga  terdapat jentik kemungkinan 
disebabkan karena adanya breeding site yang lain di sekitar rumah responden 
yang dapat dimanfaatkan oleh nyamuk sebagai tempat untuk berkembangbiak 
ataukah faktor adanya nyamuk dewasa yang datang ke rumah responden untuk 
bertelur di TPA tersebut.  Pada dusun Kanarea diperoleh hasil bahwa responden 
yang ditemukan tempat penampungan airnya tidak terdapat jentik merupakan 
responden yang melakukan PSN 85%  
Responden yang tidak melakukan PSN dan tidak terdapat jentik sebesar 60%. 
Sedangkan Responden yang melakukan PSN tetapi terdapat jentik sebesar 15% . 
Responden yang tempat penampungan airnya terdapat jentik yang tidak 
melakukan PSN adalah sebesar 40%.  
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Abdul Rachan 
(2004), bahwa ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan, sikap dan 
praktik ibu rumah tangga dalam pemberantasan sarang nyamuk (PSN). Adanya 
hubungan antara pelaksanaan PSN dengan keberadaan jentik dikarenanakan 
responden atau ibu – ibu melaksanakan PSN sesuai  standar sehingga tidak 
ditemukan jentik, sedangkan responden atau ibu – ibu yang melaksanakan PSN 
tidak sesuai standar ternyata dirumahnya ditemukan jentik pada tempat 
penampungan airnya. 
Teori lain menyebutkan selama jentik tidak dibasmi, setiap hari akan 
muncul nyamuk baru yang menetas dari tempat perindukannya, karena itu cara 
yang paling tepat adalah membasmi jentik yang dikenal dengan pemberantasan 
sarang nyamuk. Dalam hal ini PSN harus dilakukan sesuai standar yaitu 
melaksanakan kegiatan 3M dengan teratur, menguras setiap minggu sekali, 
menutup tempat penampungan air setiap hari, dan mengubur atau membuang 
barang – barang yang dapat menampung air hujan.  
3. Hubungan Keberadaan Jentik terhadap Pengetahuan Responden 
  Hasil analisis mengenai hubungan pengetahuan responden dengan 
keberadaan jentik (Histogram 4.)  pada dusun Coring diketahui bahwa responden 
dengan tingkat pengetahuan tinggi dan tidak ditemukan jentik pada tempat 
penampungan airnya sebesar 83% dan yang berpengetahuan rendah dan tidak 
terdapat jentik sebesar 58%. Sedangkan responden berpengetahuan tinggi dan 
ditemukan jentik pada tempat penampungan airnya sebesar 16% dan 
berpengetahuan rendah  ditemukan jentik sebesar 41%. Pada dusun Kanarea 
diperoleh hasil bahwa responden yang berpengetahuan tinggi dan tidak ditemukan 
jentik pada tempat penampungan air sebesar 90% dan responden yang 
berpengetahuan rendah tidak terdapat jentik sebesar 66%, pada tempat 
penampungan air yang ditemukan jentik berpengetahuan tinggi 10% dan 
responden yang berpengetahuan rendah ditemukan jentik pada tempat 
penampungan airnya sebesar  33%. 
 Hasil analisis mengenai hubungan pengetahuan responden dengan 
keberadaan jentik diketahui bahwa ternyata ada hubungan yang sangat kuat dan 
signifikan antara keberadaan jentik dengan pengetahuan. Dalam hal ini dapat 
dikatakan bahwa pengetahuan memiliki pengaruh, meskipun misalnya responden 
memiliki pengetahuan tinggi tetapi jarang melakukan PSN maka akan besar 
kemungkinannya terdapat jentik di tempat penampungan airnya. Sebaliknya 
responden pendidikan rendah, akan tetapi rajin melakukan kegiatan PSN maka 
kecil kemungkinannya terdapat jentik di tempat penampungan airnya. Mengapa? 
karena kita ketahui bahwa informasi mengenai PSN dalam hubungannya dengan 
penyakit DBD saat ini tidak hanya diperoleh melalui bangku pendidikan akan 
tetapi  dapat diperoleh di berbagai media, baik media cetak misalnya koran, dan 
majalah maupun dari media massa misalnya televisi, radio, dll. 
Menurut Notoatmodjo (1993) bahwa pengetahuan merupakan hasil tahu 
dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap obyek tertentu 
melalui panca indera manusia. Pengetahuan responden mengenai Demam 
berdarah dengue, vector penyebabnya serta factor yang mempengaruhi keberdaan 
jentik nyamuk ae. aegypti sangat diperlukan untuk mencegah terjadinya penuluarn 
penyakit serta menekan perkembangan dan pertumbuhan jentik nyamuk Ae. 
aegypti. Kurangnya pengetahuan dapat berpengaruh pada tindakan yang akan 
dilakukan, karena menurut Green (1980) bahwa pengetahuan merupakan salah 
satu faktor predisposisi untuk terjadinya perilaku. 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
 
A.  Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Dusun Coring dan Kanarea 
selama bulan Januari-Maret 2010 dapat disimpulkan bahwa kepadatan jentik di 
masing-masing dusun mengalami penurunan dimana  pada dusun Coring pada 
bulan Januari HI (42,9%) dan CI (16,7%),  Februari HI (34,28%) dan CI (13,76) 
menurun. Pada bulan Maret HI (22,83%) dan CI (9,42%). Sedangkan pada dusun 
Kanarea pada bulan Januari HI (31,4%) dan CI (14,3%), Februari HI (25,71%) 
dan CI (11,9%), Maret HI (14,28%) dan CI (7,93) hal tersebut karena pengaruhi 
oleh faktor lingkungan (suhu dan kelembaban) serta faktor kebiasaan masyarakat 
yang melakukan kegiatan PSN. 
 
B. Saran 
 
   Disarankan kepada dinas terkait/petugas teknis di lapangan dalam hal ini 
Jumantik (Juru pemantau jentik) agar melakukan monitoring secara berkala 
terhadap tempat penampungan air di masyarakat sehingga populasi nyamuk vector 
DBD  dapat ditekan dan proses penularan penyakit DBD dapat 
dicegah/ditanggulangi. 
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LAMPIRAN I 
1. Prosentase Jumlah Tempat Penampungan Air (TPA) buatan, Alami dan 
Non TPA di dusun Coring dan Kanarea selama bulan Januari-Maret 2010 
 Persentase TPA buatan, Alami dan Non TPA disajikan pada tabel 1 sebagai 
berikut : 
Tabel 1.Persentase TPA (Buatan, alami dan Non TPA) 
Dusun 
TPA 
buatan 
TPA 
Alami Non TPA Jumlah 
n % n % n % n % 
Coring 138 52,3 3 60 21 55,3 162 52,8 
Kanarea 126 47,7 2 40 17 44,7 145 47,2 
Jumlah 264   5   38   307   
 
2. Prosentase TPA yang terdapat Dalam Rumah (DR) dan Luar Rumah (LR) 
di Dusun Coring dan Kanarea selama bulan Januari-Maret 2010 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh data yang disajikan sebagai berikut: 
 
Tabel 2.Persentase TPA yang terdapat dalam Rumah dan Luar Rumah 
Dusun 
DR LR Jumlah 
n % n % N % 
Coring 120 54,8 18 40 233 50,17 
Kanarea 99 45,2 27 60 231 49,83 
Jumlah 219   45   464   
 
 
 
 
 
3. Jumlah dan Persentase TPA Menurut Jenis Bahan Dasar (Tanah liat, 
Semen,  Palstik dan Alumunium) di dusun Coring dan Kanarea selama bulan 
Januari-Maret 2010 
  Hasil Analisis data mengenai jenis bahan dasar (Tanah liat, Semen, Palstik dan   
Alumunium) yang disajikan pada tabel 3. Sebagai berikut 
  Tabel 3. \Persentase TPA Menurut Jenis Bahan (Tanah liat, Semen, Plastik dan 
Alumunium). 
Dusun 
% TPA Menurut Bahan 
 
   
Tanah 
liat 
Semen Plastik Alumunium 
n % n % n % N % 
Coring 15 48,4 16 47,1 75 53,2 2 67 
Kanarea 16 51,6 18 52,9 66 46,8 1 33 
Jumlah 31   34   141   3   
4. Kepadatan Jentik Ae.aegypti di dusun Coring dan Kanarea selama bulan 
Januari -Maret 2010 
Tabel 1.1 HI di Dusun Coring dan Kanarea selama bulan Januari-Maret 2010 
  
Dusun 
Jumlah 
rumah 
diperiksa 
Januari 
HI
% 
  
Februari 
HI% 
  
Maret 
HI% 
  
N
o 
Jentik Jentik Jentik 
Ad
a 
tida
k 
ada 
ad
a 
tida
k 
ada 
ad
a 
tida
k 
ada 
1 Coring  35 15 20 
42,
9 12 23 
34,2
8 8 27 
22,8
5 
2 
Kanare
a 35 11 24 
31,
4 9 26 
25,7
1 5 30 
14,2
8 
 
 
 
 
Tabel 1.2 CI di Dusun Coring dan Kanarea selama Januari-Maret 2010 
N
o. Dusun 
Januari Februari Maret 
Enti
k 
diperik
sa 
CI 
(%
) 
+jent
ik 
diperik
sa 
CI 
(%) 
+jent
ik 
diperik
sa 
CI 
(%
) 
1 
Corin
g 23 138 
16,
7 19 138 
13,7
6 13 138 
9,4
2 
2 
Kanar
ea 18 126 
14,
3 15 126 11,9 10 126 
7.9
3 
          
5. Hubungan antara Keberadaan jentik dan Pelaksanaan PSN 
Hasil analisis data mengenai hubungan antara Keberadaan dan pelaksanaan PSN 
Jentik di dusun Coring dan Kanarea yang disajikan pada tabel 5 sebagai berikut 
Tabel 5. Hubungan antara keberadaan jentik dan pelaksanaan PSN. 
No Dusun PSN 
Jentik 
Total Ada tidak ada 
1 Coring 
Melakukan 4 (28%) 10 (71%) 14 
Tidak 
melakukan 7 (33%) 14 (66%) 21 
2 Kanarea 
Melakukan 3 (15%) 17 (85%) 20 
Tidak 
melakukan 6 (40%) 9  (60%) 15 
 
 
 
 
 
 
 
6. Hubungan antara Keberadaan jentik dan Pengetahuan Responden 
Hasil analisis data mengenai hubungan antara Keberadaan jentik dan pengetahuan 
Responden di dusun Coring dan Kanarea yang disajikan pada tabel 6 sebagai 
berikut: 
Tabel 6. Hubungan antara keberadaan jentik dan pengetahuan responden 
No Dusun Pengetahuan 
Jentik 
Total Ada tidak ada 
1 Coring  
Tinggi 
3 
(16%) 
15 
(89%) 18 
Rendah 
7 
(41%) 
10 
(58%) 17 
2 Kanarea 
Tinggi 
2 
(10%) 
18 
(90%) 20 
Rendah 
5 
(33%) 
10 
(66%) 15 
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